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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh NPM, PER, EPS, ROA, dan 

inflasi terhadap return saham pada perusahaan BUMN go public tahun 2012-2021. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2021. Jumlah sampel sebanyak 12 Perusahaan BUMN go public yang tercatat 

dalam Bursa Efek Indonesia dengan periode 2012-2021 yang diambil melalui 

purposive sampling metode. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data 

panel dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t yang sebelumnya telah 

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel NPM, PER, EPS, ROA dan Inflasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap return saham perusahaan BUMN go public. Secara parsial, variabel NPM, 

EPS, dan ROA tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan BUMN go 

public, variabel PER dan Inflasi berpengaruh terhadap return saham perusahaan 

BUMN go public. Dari penelitian ini diperoleh nilai R2 sebesar 0,2116. Hal tersebut 

berarti bahwa 21,16% variabel dependen yaitu return saham dapat dijelaskan oleh 

NPM, PER, EPS, ROA. dan inflasi, sisanya sebesar 78,4% dijelaskan oleh variable-

variabel lain. 

 

Kata Kunci : NPM, PER, EPS, ROA, nflasi, dan Return Saham 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM), Price Earning 

Ratio (PER), Earning Per Share (EPS), Return On Assets (ROA) and inflation on 

stock return of go public state-owned enterprises from 2012 until 2021. Data of this 

research were derived from the publication of Indonesia Stock Exchange (IDX) 

from 2012 until 2021. The number of samples of this research is 12 listed go public 

state-owned enterprises in Indonesian Stock Exchange by using purposive sampling 

method. Analysis techniques in this research are the data panel regression and the 

hypothesis testing by using F and t test, performed classical assumption first. 

Research findings show that NPM, PER, EPS, ROA.and inflation simultaneously 

have effect on stock return of go public state-owned enterprises. Partially, NPM, 

EPS, and ROA have no effect of go public state-owned enterprises. PER and 

Inflation have effect of go public state-owned enterprises. R2 value in this research 

is 0,2116. This number means 21,16% of stock return as dependent variable can be 

explained by independent variables like NPM, PER, EPS, ROA. inflation, while the 

rest of 78,4% is explained by other variables. 

 

Keyword : NPM, PER, EPS, ROA, Inflation, and Stock Return 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi menjadi ancaman dan sekaligus tantangan yang dihadapi setiap 

negara di seluruh dunia khususnya di bidang ekonomi dan keuangan. Hal tersebut 

mengakibatkan Indonesia sebagai salah satu negara tersebut terdorong untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Upaya yang ditempuh Indonesia untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi salah satunya adalah mengoptimalkan kinerja 

perusahaan. Optimalnya kinerja perusahaan pastinya tidak terlepas dari kebutuhan 

akan modal. Oleh karena itu, modal yang dibutuhkan bersumber dari luar 

perusahaan merupakan sesuatu yang harus dipenuhi perusahaan. 

Perusahaan dalam mengembangkan usahanya membutuhkan modal yang 

banyak agar dapat tumbuh dan berkembang secara kompetitif. Dalam memenuhi 

kebutuhan modal dapat melalui pinjaman dari perusahaan, perbankan atau dengan 

mencatatkan sahamnya di pasar modal dengan Initial Public Offering (IPO) / go 

public. Investor akan memilih dan membeli sejumlah saham sebagai tanda 

kepemilikan akan perusahaan tersebut sehingga di sisi lain perusahaan akan 

memperoleh dana segar dari penjualan sahamnya. Tempat transaksi jual beli saham 

ini bernama pasar modal. Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan sekuritas (Tandelilin, 2010). Perusahaan dapat memilih pasar 

modal sebagai tempat alternatif menghimpun dana dalam jumlah besar dibanding 
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dana pinjaman dari perbankan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan Pasar Modal adalah 

kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan lembaga dan profesi yang berkaitan 

dengan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, 

dan penawaran umum dan perdangan efek. Pasar modal biasanya mencakup pasar 

sekuritas, baik obligasi maupun saham atau sekuritas yang lain, dengan masa 

berlaku lebih dari satu tahun (Gumanti, 2011). 

Pasar modal terbesar yang ada di Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia. 

Pertumbuhan di bursa efek mengalami peningkatan volume transaksi ketika 

pemerintah melakukan serangkaian deregulasi pada tahun 1989. Kemudian pada 

tanggal 22 Mei 1995 diberlakukannya Jakarta Automatic Trading System (JATS) 

membuat pertumbuhan bursa efek semakin dinamis, wajar dan transparan. 

Perkembangan pasar modal dapat dilihat dari besar kecilnya volume perdagangan 

saham dan perkembangan dari harga masing-masing saham perusahaan. 

Perusahaan yang ikut berpartisipasi sekaligus menerbitkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia salah satunya adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) go public. Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003, perusahaan 

BUMN go public merupakan perusahaan BUMN yang berbentuk perseroan terbatas 

yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51% 

sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya mengejar 

keuntungan. Perusahaan BUMN go public meliputi perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan, konstruksi, energi, jasa keuangan, farmasi, telekomunikasi, 

dan transportasi yang menyangkut hajat hidup orang banyak di Indonesia. Sampai 
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saat ini berdasarkan data dari website kementerian BUMN November 2022, tercatat 

20 saham dari 48 perusahaan BUMN yang ada, telah mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah tersebut menurun signifikan dibandingkan 

masa tahun sebelumnya bahkan pada masa pandemi. Hal tersebut berbanding 

terbalik dengan BUMN go public yang terus bertambah mencerminkan keseriusan 

pemerintah untuk menjadikan BUMN khususnya yang go public dapat bersaing 

dengan perusahaan swasta lainnya di berbagai bidang industri. 

Keikutsertaan beberapa perusahaan BUMN go public dalam meramaikan 

Bursa Efek Indonesia memberikan kesempatan besar bagi investor baik dalam 

maupun luar negeri untuk memiliki sebagian saham-saham perusahaan BUMN go 

public tersebut. Investor akan memilih perusahaan BUMN go public yang sehat 

secara finansial dan pastinya populer untuk berinvestasi pada perusahaan-

perusahaan tersebut. Maka dari itu, perusahaan- perusahaan BUMN go public harus 

meningkatkan kinerja perusahaannya agar investor tertarik untuk berinvestasi, 

setidaknya perusahaan BUMN go public yang dipilih dapat memberikan tingkat 

return saham yang diharapkan oleh investor.  

Untuk itu suatu perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor internal 

dalam memperkirakan return saham agar dapat memberikan tingkat pengembalian 

yang diharapkan sehingga tidak mengalami penurunan, faktor tersebut adalah 

informasi keuangan perusahaan (annual report). Informasi keuangan perusahaan 

merupakan informasi yang menggambarkan kondisi perusahaan yang biasa 

disajikan dalam laporan keuangan seperti neraca, rugi-laba, dan arus kas. Informasi 

keuangan yang salah satunya adalah laporan keuangan berfungsi sebagai alat ukur 
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dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, hal tersebut menggunakan 

alat analisis yang bias akita sebut dengan rasio-rasio keuangan. 

Ang (1997) membagi rasio-rasio keuangan kedalam 5 pendekatan untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan, yaitu 

1. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini terdiri 

dari Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. 

2. Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya atau perputaran 

(turnover) dari aktiva-aktiva tersebut. Rasio ini diantaranya adalah Total Assets 

Turnover, Inventory Turnover, Account Receivable Turnover, Account Payable 

Turnover, Total Fixed Assets Turnover, Days Sales in Inventory dan lain-lain. 

3. Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini diantaranya Gross 

Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Assets, 

Return on Equity, Return on Sales, Reurn On Capital, Return On Investment 

Earning Per Share. 

4. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini terdiri 

dari Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Times Interest Earned, dan Debt to Asset 

5. Rasio pasar merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mengembangkan nilai pasar sahamnya jika dibandingkan dengan nilai 
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rata-rata pasar pada industri yang sama. Rasio ini terdiri dari Earning Per 

Share, Dividend Payout Ratio, Devidend Yield Ratio, Price Earning Ratio, 

Price to Book Value, dan Dividend Per Share. 

Selain menggunakan faktor internal, investor juga dapat menggunakan 

faktor eksternal untuk mempredikasi return saham suatu perusahaan seperti tingkat 

suku bunga, tingkat inflasi, dan nilai tukar. Faktor eksternal ini merupakan variabel 

makro menyangkut kondisi perekonomian suatu negara yang akan mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Investor yang cerdas bilamana mampu menggunakan 

faktor eksternal dan faktor internal untuk memprediksi return saham suatu 

perusahaan. Gabungan dari kedua faktor ini akan menciptakan pertimbangan 

rasional bagi investor saham (common stock) untuk melakukan pengambilan 

keputusan investasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan 

dengan return saham serta faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinya seperti 

Net Profit Margin, Price Earning Ratio, Earning Per Share, Return on Assets, dan 

inflasi. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan suatu ukuran persentase dari setiap 

rupiah penjualan yang menghasilkan laba. Rasio ini memberi gambaran tentang 

laba untuk para pemegang saham sebagai persentase dari penjualan (Prastowo dan 

Juliaty, 2002). Dengan demikian peningkatan NPM memberikan sinyal positif para 

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dengan harapan 

akan memperoleh return yang tinggi, sehingga peningkatan NPM tentunya akan 

diimbangi dengan peningkatan return saham perusahaan. Semakin besar nilai NPM 
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berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan yang berarti semakin besar tingkat 

kembalian keuntungan bersihnya (Ang, 1997). 

Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan antar harga pasar 

suatu saham dengan Earning Per Share (EPS) dari saham yang bersangkutan. Pada 

dasarnya PER memberikan indikasi tentang jangka waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan dana pada tingkat harga saham dan keuntungan perusahaan pada 

suatu periode tertentu. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor 

mempunyai harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan di masa yang 

akan datang, sehingga untuk pendapatan per saham tertentu, investor bersedia 

membayar dengan harga yang mahal (Sudana, 2011). 

Earning Per Share (EPS) merupakan perbandingan antar earning (dalam 

hal ini laba bersih setelah pajak dengan jumlah lembar saham perusahaan. Pada 

umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham, biasa dan calon pemegang 

saham sangat tertarik EPS, karena hal ini menggambarkan jumlah rupiah yang 

diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (syamsuddin, 2007). Semakin besar EPS 

menyebabkan semakin besar laba yang diterima pemegang saham, hal tersebut 

menunjukkan semakin baik kondisi operasional perusahaan (Darmaji dan 

Fakhruddin, 2006). 

Return on assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 

dikurangi beban bunga dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari 

kegiatan pokok perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan 

untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan. Return on asset adalah 

salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 
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kemampuan perusahaandengan keseluruhan dana yang digunakan untuk operasinya 

perusahaan untuk menghasilkan laba (Munawir, 2010).  Secara Keseluruhan Return 

on asset merupakan pengukuran kemampuan perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan.  Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

Inflasi yang tinggi mencerminkan bahwa risiko untuk melakukan investasi 

cukup besar karena inflasi yang tinggi akan mengurangi tingakat pengembalian 

(rate of return) bagi investor. Inflasi yang tinggi menggambarkan harga barang- 

barang dan bahan baku memilki kecenderungan untuk meningkat. Peningkatan 

harga barang-barang dan bahan baku menyebabkan biaya produksi menjadi tinggi 

sehingga berdampak pada penurunan jumlah permintaan yang berakibat pada 

penurunan penjualan sehingga akan mengurangi pendapatan perusahaan. Inflasi 

2021 meningkat dibandingkan dengan inflasi 2020. Inflasi yang rendah pada tahun 

2021 tersebut dipengaruhi oleh permintaan domestik yang belum kuat sebagai 

dampak pandemi. Selanjutnya kondisi tersebut mengakibatkan kinerja perusahaan 

yang buruk dan tentu berimplikasi pada turunnya return saham. 

Berikut ini perkembangan tingkat return saham pada ke-12 perusahaan 

BUMN go public selama sepuluh tahun terakhir dari periode 2012-2021 dapat 

dilihat pada tabel 1.1.
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Tabel 1.1  

Perkembangan Return Saham Perusahaan BUMN Go Public Periode 2012-2021. 

 
BUMN 

Go 

Public 

Return Saham 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

TLKM 0,28 0,19 0,33 0,08 0,28 0,10 -0,15 0,06 -0,17 0,22 

PTPP -0,03 0,07 0,54 -0,18 0,11 0,79 -0,11 -0,11 -0,21 0,09 

ANTM -0,21 -0,21 0,05 -0,67 1,53 -0,30 0,22 0,10 1,30 0,16 

 PTBA -0,13 -0,32 0,23 -0,64 1,76 -0,10 -0,62 -0,38 0,06 -0,04 

WSKT 0,03 0,04 0,61 -0,02 0,02 0,56 0,01 0,20 -0,05 -0,01 

GIAA 0,20 -0,03 0,29 -0,08 0,25 -0,31 -0,08 0,04 -0,18 0,11 

PGAS 0,45 -0,03 0,34 -0,54 -0,02 -0,35 0,21 0,02 -0,24 -0,17 

ADHI 2,03 -0,14 1,30 -0,39 -0,03 -0,09 -0,26 -0,15 0,31 -0,42 

WIKA 1,43 0,07 1,33 -0,28 -0,03 -0,35 0,09 0,19 -0,003 -0,44 

JSMR 0,30 -0,13 0,49 -0,26 -0,17 0,46 -0,32 0,20 -0,10 -0,16 

KRAS 0,20 -0,40 0,39 0,07 0,34 1,05 -0,29 -0,17 -0,19 0,003 

TINS -0,036 -0,043 -0,20 -0,59 0,51 0,41 -0,30 0,09 0,8 -0,02 

Average 0,33 -0,09 0,44 -0,30 0,49 0,11 -0,13 -0,01 0,14 -0,06 

Max 2,03 0,19 1,33 0,08 1,78 1,05 0,22 0,20 1,30 0,22 

Min -0,24 -0,40 -0,20 -0,67 -0,17 -0,44 -0,62 -0,38 -0,24 -0,44 

Sumber: IDX 2022, (data diolah) 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tingkat return saham ke-12 perusahaan 

BUMN go public mengalami fluktuasi baik itu rendah, sedang dan tinggi dari tahun 

ke tahun. Tidak ada satupun return saham dari ke-12 perusahaan BUMN go public 

di atas yang tidak mengalami fluktuasi. Hal ini berarti pergerakan return saham 

BUMN go public bersifat dinamis dari satu periode ke periode berikutnya yang 

mana BUMN go public bisa saja mendapat keuntungan ataupun kerugian 

tergantung kondisi ekonomi dan perusahaan. Dapat dilihat bahwa perusahaan 

BUMN go public memiliki tingkat return saham rata-rata 0,09 dalam periode 2012-

2021. Nilai return saham tertinggi sebesar 2,03 yang dimiliki oleh PT Adhi Karya 
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(Persero) Tbk pada tahun 2012, kemudian Nilai return saham terendah sebesar -

0,67 yang dimiliki oleh PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2015. 

Kemudian jika dilihat dari faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

return saham seperti Net Profit Margin, Price Earning Ratio, Earning Per Share, 

Return on Assets, dan inflasi. Data yang penulis olah didapat bahwa  Net Profit 

Margin pada perusahaan BUMN go public memiliki nilai rata-rata 0,13 dalam 

periode 2012-2021. Net Profit Margin tertinggi sebesar 0,36 yang dimiliki oleh PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2017, kemudian Nilai Net Profit Margin 

terendah sebesar -0,14 yang dimiliki oleh PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2015. 

Jika dilihat secara keseluruhan terjadi penurunan nilai Net Profit Margin pada 

BUMN go public secara beruntun dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 yang 

mengindikasikan ke-12 perusahaan BUMN go public tidak efisien dalam 

mengeluarkan biaya. 

Untuk Price Earning Ratio pada perusahaan BUMN go public memiliki 

nilai rata-rata 22,64 dalam periode 2012-2021. Price Earning Ratio tertinggi 

sebesar 331,48 yang dimiliki oleh PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2016, 

kemudian Nilai Price Earning Ratio terendah sebesar -32,28 yang dimiliki oleh PT 

Timah Tbk pada tahun 2020. Jika dilihat secara keseluruhan Rata-rata Price 

Earning Ratio pada BUMN go public sangat fruktuatif sehingga mengakibatkan 

investor sulit memprediksi pengembalian dana pada tingkat harga saham BUMN 

go public secara tepat. 

Pada Earning Per Share pada perusahaan BUMN go public memiliki nilai 

rata-rata 295,38 dalam periode 2012-2021. Earning Per Share tertinggi sebesar 
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1262,00 yang dimiliki oleh PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2012, kemudian Nilai 

Earning Per Share terendah sebesar -124,91 yang dimiliki oleh PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk pada tahun 2020. Jika dilihat secara keseluruhan Menurunnya rata-rata 

Earning Per Share pada BUMN go public dari tahun ke tahun dapat berakibat 

penurunan jumlah laba yang diterima pemegang saham. 

Selanjutnya Return on Assets pada perusahaan BUMN go public memiliki 

nilai rata-rata 0,12 dalam periode 2012-2021. Return on Assets tertinggi sebesar 

3,28 yang dimiliki oleh PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2012, kemudian Nilai 

Return on Assets terendah sebesar -0,03 yang dimiliki oleh PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk pada tahun 2020. Jika dilihat secara keseluruhan terdapat penurunan 

rata-rata Return on Asset dari tahun 2018 sampai dengan 2020 disebabkan tidak 

efektifnya perusahaan dalam mengelola aset dalam mendapatkan keuntungan di 

masa pandemi. 

Inflasi di Indonesia memiliki nilai rata-rata 4,04 dalam periode 2012-2021 

yang mana dapat dikatakan baik. Inflasi tertinggi sebesar 8,38 pada tahun 2013, 

kemudian Nilai Inflasi terendah sebesar 1,68 pada tahun 2020. Jika dilihat secara 

keseluruhan Rendahnya inflasi pada tahun 2020 yang dipengaruhi oleh permintaan 

domestik yang belum kuat sebagai dampak pandemi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Jika suatu faktor tersebut 

naik atau turun akan berdampak pada return saham perusahaan BUMN go public, 

seperti peningkatan NPM tentunya akan diimbangi dengan peningkatan return 

saham perusahaan,  Semakin tinggi PER menunjukkan bahwa investor mempunyai 
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harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, 

semakin besar EPS menyebabkan semakin besar laba yang diterima pemegang 

saham, ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan.  Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu 

perusahaan, dan tinggi rendahnya inflasi akan mempengaruhi permintaan yang 

berakibat pada keuntungan atau kerugian perusahaan.  

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh beberapa research gap, diantaranya 

Hasil penelitian (Munawir Adeputra, 2016) Net Profit Margin, tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap return saham. dikarenakan Net Profit Margin 

hanya menunjukkan tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan 

bersihnya. Sedangkan, penelitian lain Net Profit Margin berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap return saham (Nyoman Febri Mahardika, 2017). Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham (Mohamad 

Zulman Hakim, 2019), Price Earning Ratio menunjukan bahwa apabila harga saham 

semakin tinggi maka selisih harga saham sekarang dibandingkan harga sebelumnya 

semakin besar, maka PER yang tinggi akan berpengaruh pada naiknya return 

saham, sehingga capital gain juga semakin meningkat (Yulfiswandi. 2022).  

Earning Per Share terhadap return saham menunjukkan bahwa Earning Per 

Share berpengaruh terhadap return saham. Apabila laba bersih perusahaan tinggi 

dengan jumlah saham yang beredar rendah, maka akan meningkatkan keuntungan 

per lembar saham yang diterima investor yang kemudian dapat mempengaruhi 

harga saham menjadi tinggi (Moh. Yudi Mahadianto, 2020).  Earnings per Share 

(EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham (Febriany Utami, 2017). 
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Return On Asset periode sebelumnya memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Return Saham (Ferdinan Eka Putra, 2016). Penelitian lain Return 

On Asset tidak memiliki implikasi signifikan terhadap return saham (Muhammad 

Richo Rianto, 2018). Kemudian inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return 

saham (Muhammad Andryan Rasyid, 2020). Inflasi memiliki pengaruh secara 

langsung terhadap return saham, penelitian ini menyimpulkan apabila semakin naik 

inflasi maka semakin turun nilai saham (Wulan Kurniasari, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, peneliti ingin 

melakukan penelitian pengaruh Net Profit Margin, Price Earning Ratio, Earning 

Per Share, Return on Assets, dan inflasi terhadap return saham karena terdapat 

beberapa hasil penelitian yang tidak konsisten ketika membuktikan hubungan 

variabel independen dan dependen. 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat return saham ke-12 perusahaan BUMN go public mengalami fluktuasi 

baik itu rendah, sedang dan tinggi. 

2. Return saham yang mengalami kenaikan maupun penurunan dipengaruhi oleh 

faktor internal perusahaan maupun eksternal. 

3. Terjadi penurunan nilai Net Profit Margin pada BUMN go public secara 

beruntun dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 yang mengindikasikan 

perusahaan tidak efisien dalam mengeluarkan biaya. 
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4. Rata-rata Price Earning Ratio pada BUMN go public sangat fruktuatif sehingga 

investor sulit memprediksi pengembalian dana pada tingkat harga saham. 

5. Menurunnya rata-rata Earning Per Share pada BUMN go public dari tahun ke 

tahun berakibat penurunan jumlah laba yang diterima pemegang saham. 

6. Terdapat penurunan rata-rata Return on Asset dari tahun 2018 sampai dengan 

2020 disebabkan tidak efektifnya perusahaan dalam mengelola aset dalam 

mendapatkan keuntungan di masa pandemi. 

7. Rendahnya inflasi pada tahun 2020 yang dipengaruhi oleh permintaan domestik 

yang belum kuat sebagai dampak pandemi. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan ini yaitu Net Profit Margin, Price Earning 

Ratio, Earning Per Share, Return on Assets dan inflasi dalam hubungannya 

terhadap return saham pada perusahaan BUMN go public di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012- 2021. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Net Profit Margin , Price Earning Ratio, Earning Per Share, Return on 

Assets, dan inflasi berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 

BUMN go public? 

2. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Return Saham pada 

perusahaan BUMN go public? 
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3. Apakah Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Return Saham pada 

perusahaan BUMN go public? 

4. Apakah Earning Per Share berpengaruh terhadap Return Saham pada 

perusahaan BUMN go public? 

5. Apakah Return on Assets berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 

BUMN go public? 

6. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan BUMN 

go public? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumusan masalah di atas 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Net Profit Margin , Price Earning Ratio, Earning Per Share, 

Return on Assets, dan inflasi berpengaruh terhadap Return Saham pada 

perusahaan BUMN go public? 

2. Untuk mengetahui Net Profit Margin berpengaruh terhadap Return Saham pada 

perusahaan BUMN go public? 

3. Untuk mengetahui Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Return Saham 

pada perusahaan BUMN go public? 

4. Untuk mengetahui Earning Per Share berpengaruh terhadap Return Saham 

pada perusahaan BUMN go public? 

5. Untuk mengetahui Return on Assets berpengaruh terhadap Return Saham pada 

perusahaan BUMN go public? 
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6. Untuk mengetahui Inflasi berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 

BUMN go public? 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh Net Profit Margin , Price 

Earning Ratio, Earning Per Share, Return on Assets, dan inflasi terhadap return 

saham perusahaan BUMN go public. Selain itu, untuk memberikan kontribusi 

sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

Sebagaimana layaknya karya ilmiah, hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dan berhubungan 

dengan obyek penelitian antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai langkah kongkrit penerapan ilmu berdasarkan teori yang selama ini 

didapat peneliti ke dalam praktek pada perusahaan. 

b. Bagi Universitas 

Memberikan sumbangan informasi bagi pihak lain untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dan dapat menambah kepustakaan sebagai informasi bahan 

pembanding bagi penelitian lain serta sebagai wujud darma bakti pada 

umumnya kepada perguruan tinggi, fakultas ekonomi pada khususnya jurusan 

megister manajemen. 
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c. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui variabel yang 

mempengaruhi Return Saham, misalnya Net Profit Margin , Price Earning 

Ratio, Earning Per Share, Return on Assets, dan inflasi. 

d. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat dipergunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atau perluasan 

pandangan tentang pelajaran yang didapat dari bangku kuliah dan 

memperdalam pengetahuan terutama dalam bidang yang dikaji serta sebagai 

referensi ilmiah bagi para peneliti berikutnya. 
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